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ABSTRAK 

 

PRATIWI DAENG CAYA. Tahun 2019.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

PenyerapanTenagaKerjaPada Sektor IndustriPengolahan di Provinsi Sulawesi 

Selatan.Skripsi Program StudiEkonomi Pembangunan 

FakultasEkonomidanBisnisUniversitasMuhammadiyah Makassar, dibimbing oleh 

BapakAris Pasigai selaku pembimbing I dan Bapak Ismail Rasulong selaku 

pembimbing II. 

 Penelitianinibertujuanuntukmengetahuifaktor-faktor yang 

mempengaruhipenyerapantenagakerjapada sektor industripengolahan di Provinsi 

Sulawesi Selatan.Adapunvariabel yang diamatidalampenelitianiniadalah jumlah 

perusahaan sebagai variabel X1, upah minimum provinsi sebagai variabel X2 

dan penyerapan tenaga kerja sebagai variabel Y. Penelitianinimenggunakan data 

sekunder dalam periode pengamatan 2009-2018, dianalisisdengan model 

regeresibergandamenggunakan program SPSS Statistic 22. Dengan 

menggunakan metode dokumentasi.Secara parsial jumlah perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dengan nilai sig.   

0,017 < 0,05, dari hasil penelitian tersebut dapat dikatakan H1 diterima dan Ho 

ditolak, sedangkan upah minimum provinsi berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja dengan nilai sig. 0,004 < 0,05. 

Kata kunci :Jumlah Perusahaan, Upah Minimum Provinsi, 

PenyerapanTenagaKerja. 
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ABSTRACK 

 

PRATIWI DAENG CAYA. 2019. Factors Affecting the Absorption of Labor in the 

Manufacturing Industry Sector in South Sulawesi Province. Thesis of 

Development Economics Study Program, Faculty of Economics and Business, 

University of Muhammadiyah Makassar, guided by Mr. ArisPasigai as supervisor 

I and Mr. Ismail Rasulong as supervisor II. 

 This study aims to determine the factors that influence employment in 

the manufacturing industry sector in South Sulawesi Province. The variables 

observed in this study are the number of companies as variable X1, provincial 

minimum wages as variable X2 and employment as a variable Y. This study uses 

secondary data in the 2009-2018 observation period, analyzed with multiple 

regression models using the SPSS Statistics 22 program By using the 

documentation method. Partially the number of companies has a significant effect 

on employment with sig. 0.017 <0.05, from the results of the study it can be said 

that H1 is accepted and Ho is rejected, while the provincial minimum wage has a 

significant effect on employment with sig. 0.004 <0.05. 

 

Keywords: Number of Companies, Provincial Minimum Wages, Labor 

Absorption. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara berkembang 

pada umumnya mempunyai tujuan antara lain untuk menciptakan pembangunan 

ekonomi yang hasilnya secara merata dinikmati oleh masyarakat, meningkatkan 

laju pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesempatan kerja, pemerataan 

pendapatan, mengurangi perbedaan kemampuan antar daerah, dan 

menciptakan struktur perekonomian yang seimbang. Salah satu indikator untuk 

menilai keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara adalah dilihat dari 

kesempatan kerja yang diciptakan dari pembangunan ekonomi. Pembangunan 

ekonomi melibatkan sumber daya manusia sebagai salah satu pelaku 

pembangunan. Tujuan utama dari usaha-usaha pembangunan ekonomi selain 

menciptakan pertumbuhan yang setinggi-tingginya, harus pula menghapus atau 

mengurangi tingkat kemiski\nan, ketimpangan pendapatan, dan tingkat 

pengangguran. Adanya kesempatan kerja bagi penduduk akan memberikan 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Kuncoro, 2004).  

Sumber daya manusia dan kekayaan alam melimpah ternyata tidak 

banyak artinya tanpa dikelola manusia dangan baik. Artinya sumber daya lainnya 

dan kekayaan alam tetap modal yang berharga akan tetapi modal tersebut hanya 

ada artinya apabila digunakan oleh manusia, tidak hanya bagi kepentingan diri 

sendiri tetapi demi kepentingan kesejahteraan masyarakat secara langsung. Jika 

sumber daya manusia dapat bersifat efektif maka akan mampu memberikan 

sumbangsi terhadap pembangunan. Sehingga dapat dikatakan bahwa sumber 

daya manusia adalah faktor utama dalam pembangunan (Gregory Mankiw,2006). 
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Ketersidaan lapangan kerja yang tidak sebanding dengan jumlah 

angkatan kerja akan menyebabkan terjadinya masalah pengangguran yang 

dapat membebani anggaran negara. Ketidak seimbangan pertumbuhan 

angkatan kerja dan penciptaan lapangan kerja akan menyebabkan tingginya 

pengangguran, meningkatnya angka pengangguran akan menghambat 

pembangunan ekonomi dalam jangka panjang (Fitria Meirizia, 2014). 

Penyerapan tenaga kerja akan meningkat apabila sektor - sektor ekonomi 

antara lain pertanian, pertambangan, industri, listrik dan air, konstruksi, 

perdagangan (hotel danrestoran), komunikasi, keuangan, dan jasa saling 

menunjang satu dengan yang lainnya. Maka dalam mengatasi masalah – 

masalah ketenagakerjaan diperlukan adanya sektor-sektor unggulan untuk 

menyerap tenaga kerja (Yuniarto 2015). Salah satunya adalah sektor indrustri. 

Sektor indrustri dianggap sebagai perintis dalam pembangunan ekonomi 

Negaranegara berkembang. Menurut Arsyad, sektor indrustri memiliki peran 

sebagai sektor pemimpin (leading sektor) karena memiliki peran yang sangat 

penting dalam hal keberhasilan sebuah pembangunan (Arsyad 2015). Dengan 

adanya pembangunan indrustri maka diharapkan akan dapat memicu sektor 

lainnya seperti pertanian dan sektor jasa. Keadaan tersebut mendorong adanya 

perluasan peluang kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 

dan daya beli masyarakat. Provinsi Sulawesi Selatan meletakkan sektor industri 

pengolahan sebagai sektor unggulan setelah sektor pertanian. 

Jumlah penduduk yang sangat besar, apabila dapat dibina dan 

dikerahkan sebagai tenaga kerja yang efektif dapat dijadikan modal yang besar 

bagi pembangunan. Namun, dapat juga menimbulkan masalah ketenagakerjaan. 

Masalah ketenagakerjaan diakibatkan karena adanya ketimpangan antara jumlah 
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angkatan kerja dan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia, yang 

menyebabkan pengangguran. Untuk itu perlunya perluasan lapangan pekerjaan 

untuk menampung jumlah angkatan kerja tersebut melalui sektor – sektor 

unggulan seperti sektor indrustri.  

Pentingnya peranan industri pengolahan dalam proses pembangunan 

ekonomi khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan berkaitan dengan kondisi 

pembangunan ekonomi. Setiap jenis industri pasti mengharapkan bisa 

menghasilkan keuntungan, baik itu industri besar maupun industri kecil. Tingkat 

keuntungan suatu industri merupakan pencerminan keberhasilan suatu industri 

tersebut akan mampu memenuhi kewajibannya dan lebih berpontensi 

berkembang. Perkembangan suatu industri sebagian besar di pengaruhi tenaga 

kerjanya, semakin baik produktivitas tenaga kerja, semakin banyak hasil 

produksinya. Setiap wilayah seperti Provinsi Sulawesi Selatan dalam 

melaksanakan pembangunannya mengharapkan pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi disertai dengan pemerataan, sehingga akan meningkatkan kesejahteraan 

dan kualitas hidup masyarakatnya.  

  Industrialisasi merupakan suatu proses interaksi antara pengembangan 

teknologi, inovasi, spesialisasi dalam produksi dan perdagangan antar negara 

yang pada akhirnya sejalan dengan peningkatan pendapatan perkapita yang 

mendorong perubahan struktur ekonomi. Oleh karena itu, proses industrialisasi 

didalam perekonomian sering juga diartikan sebagai proses perubahan struktur 

ekonomi.(Muhammad Teguh, 2010). 

Sektor industri pengolahan ini diharapkan mampu menyerap tenaga kerja 

di Provinsi Sulawesi Selatan dan diharapkan mampu untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan adanya sektor industri. Adapun data 
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penyerapan tenaga kerja pada sektor industry di Provinsi Sulawesi Selatan dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1Jumlah tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di Provinsi   
Sulawesi Selatan periode 2009-2018 

 

NO Tahun Penyerapan Tenaga Kerja (Jiwa) 

1 2009 214,668 

2 2010 197,342 

3 2011 223,246 

4 2012 225,880 

5 2013 196,332 

6 2014 202,003 

7 2015 230,459 

8 2016 282,754 

9 2017 298,340 

10 2018 289,562 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, tahun 2019 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa penyerapan tenaga kerja di sektor 

industri pengolahan di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami fluktuatif.Dapat 

dilihat bahwa penyerapan tenaga kerja paling besar diserap pada tahun 2017 

sebesar 298.340 jiwa. Namun pada tahun 2013 mengalami penurunan 

sebesar 196.332 jiwa. Hal ini membuktikan bahwa indrustri pengolahan belum 

mampu menyerap tenaga kerja secara luas. Untuk itu perlu adanya usaha 

yang dilakukan agar dapat mempengaruhi peningkatan permintaan tenaga 

kerja.Naik turunnya jumlah penyerapan tenaga kerja atau terjadinya fluktuasi 

juga sangat dipengaruhi oleh keadaan perekonomian secara umum karena 

dengan perekonomian yang maju maka pendapatan masyarakat ikut 

meningkat sehingga permintaan atau pola komsusmi masyarakat juga ikut 

meningkat yang nantinya terjadi peluasan lapangan kerja yang baru yang 

dilakukan oleh pihak perusahaan dan dapat meningkatkan jumlah penyerapan 

tenaga kerja. 
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Usaha memperluas kegiatan industri untuk meningkatkan permintaan 

tenaga kerja tidak terlepas dari faktor - faktor yang mempengaruhinya, seperti 

jumlah perusahaan dan tingkat upah. Secara umum, pertumbuhan unit usaha 

suatu sektor dalam hal industri pengolahan pada suatu daerah akan menambah 

jumlah lapangan pekerjaan. Menurut Tri Wahyu Rejekiningsih dalam 

penelitiannya, jumlah perusahaan mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

jumlah tenaga kerja. Artinya, jika jumlah perusahaan bertambah maka jumlah 

tenaga kerja yang dibutuhkan oleh unit usaha yang bersangkutan akan 

bertambah pula, Hal ini berarti permintaan tenaga kerja juga bertambah. 

Pembangunan di sektor industri merupakan proritas utama pembangunan 

ekonomi tanpa mengabaikan pembangunan sektor lain. Perusahaan industri 

adalah suatu unit usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan 

menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatau bangunan atau lokasi 

tertentu, mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan 

struktur biaya serta ada seseorang atau lebih yang bertanggung jawab atas 

usaha tersebut.Adapun data Jumlah perusahaan besar dan sedang dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2Jumlah perusahaan besar dan sedangpada sektor industri pengolahandi 
Provinsi   Sulawesi Selatan periode 2009-2018 

Tahun Jumlah Perusahaan 

2009 245 

2010 275 

2011 285 

2012 291 

2013 222 

2014 254 

2015 225 

2016 379 

2017 388 

2018 275 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, tahun 2019 
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  Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah perusahaan besar dan 

sedang di sektor industri pengolahan di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami 

fluktuatif.Terlihat bahwa pada tahun 2013 mengalami penurunan 222 

perusahaan dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 388 

perusahaan. 

Sektor industri dibedakan menjadi industri besar dan sedang serta 

industry kecil rumah tangga.Definisi yang digunakan BPS, industri besar adalah 

perusahaan yang mempunyai tenaga kerja 100 orang atau lebih, industry sedang 

adalah perusahaan dengan tenaga kerja 20 sampai dengan 99 orang, industri 

kecil adalah perusahaan dengan tenaga kerja 2 sampai dengan 19 orang dan 

industri rumah tangga adalah perusahaan dengan tenaga kerja 1 orang sampai 

dengan 4 orang.  Pada tahun 2017 jumlah perusahaan besar dan sedang pada 

sektor industri pengolahan yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 275 

unit (BPS SulSel 2018). 

Teori upah menjelaskan bahwa upah ditentukan oleh pertemuan antara 

permintaan dan penawaran tenaga kerja. Upah akan mempengaruhi tinggi 

rendahnya biaya produksi industri. Berdasarkan teorinya, upah yang tinggi akan 

membuat biaya produksi industri juga meningkat. Akibatnya, harga suatu produk 

juga meningkat, hal ini menurunkan jumlah permintaan menurun yang nantinya 

menurunkan jumlah permintaan tenaga kerja. Adapun data UMP dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3Jumlah UMP pada sektor industri pengolahan di Provinsi Sulawesi 
Selatan periode  2009–2018 

Tahun Upah Minimum Provinsi (UMP) 

2009 905,000 

2010 1,000,000 

2011 1,100,000 

2012 1,200,000 

2013 1,440,000 

2014 1,800,000 

2015 2,000,000 

2016 2,250,000 

2017 2,430,000 

2018 2.647.000 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, tahun 2019 

 

 Pada tabel 4.3 berdasarkan hasil yang diperoleh jumlah Upah Minimum 

Provinsi mengalami peningkatan di tiap tahunnya.Hal ini disebabkan karena 

oleh tingkat harga kebutuhan di pasar yang setiap tahunnya mengalami 

peningkatan sehingga disesuaikan dengan biaya hidup karyawan.Meskipun 

peningkatan setiap tahunnya tidak terlalu banyak tetapi Upah Minimum 

Provinsi terus menunjukan peningkatan yang signifikan. Peningkatan Upah 

Minimum terbesar terjadi  pada tahun 2018 sebesar Rp. 2.647.000. 

 Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dijelaskan diatas maka 

menarik untuk mengamati masalah penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Sulawesi Selatan. Judul penelitian yang akan diangkat yaitu “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri 

Pengolahan di Provinsi Sulawesi Selatan”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian sebelumnnya maka dapat dirumuskan masalah 

pokok yang akan dikaji oleh penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah jumlah perusahaan pada sektor industri pengolahan berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan ? 

2. Apakah upah minimum provinsipada sektor industri pengolahan berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi Selatan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah perusahaan sektor industri 

pengolahan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh upah minimum provinsi sektor industri 

pengolahan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah 

Agar dapat melakukan peningkatan pengelolaan atau usaha-usaha di 

indrustri pengelolahan agar dapat menyerap tenaga kerja lebih besar 

sehingga dapat membantu pemerintah dalam menangani masalah 

pengangguran. 

2. Bagi Pihak Lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi yang berguna 

bagi semua pihak yang memerlukan dan berkepentingan dengan 

masalah-masalah penyerapan tenaga kerja. 
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3. Bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai pelaksanaan tugas akademik yaitu untuk 

melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

Pembangunan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Konsep Tenaga Kerja  

 Pembangunan ketenagakerjaan bertujuan untuk meningkatkan 

danmenciptakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran, serta 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) diarahkan pada pembentukan 

tenaga profesional yang mandiri dan kerja produktif. Pekerjaan atau 

ketenagakerjaan merupakan isu penting dalam sebuah aktifitas bisnis dan 

perekonomian indonesia. Berdasarkan data strategis dari Badan Pusat Statistik 

terhadap masalah ketenagakerjaan untuk seseorang sebagai bekerja (currently 

economically active population), tanpa melihat lapangan usaha, jabatan, maupun 

status pekerjaannya.  

Tenaga kerja merupakan bagian penting dari perekonomian suatu negara yang 

merupakan merupakan salah satu dari faktor produksi.Adam Smith menganggap 

bahwa manusialah sebagai faktor produksi yang utama yang menentukan 

kemakmuran bangsa - bangsa.Alasannya, alam (tanah) tidak ada artinya kalau 

tidak ada sumber daya manusia yang pandai mengolahnya sehingga bermanfaat 

bagi kehidupan. 

   Penduduk merupakan jumlah orang yang tinggal di suatu wilayah yaitu 

negara/daerah tertentu selama kurang lebih 6 bulan berturut-turut atau mereka 

yang bermaksud untuk tinggal menetap di wilayah tersebut walaupun lamanya 

tinggal masih kurang dari 6 bulan pada waktu pendataan.Secara garis besar 

penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja 

dan bukan tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan jumlah orang yang memiliki 
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kemampuan fisik untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi jika ada permintaan/ 

kebutuhan terhadap jasa mereka dimana ditentukan oleh umur atau yang biasa 

disebut usia kerja (working age). Batas usia kerja yang berlaku di Indonesia 

adalah berumur 15 tahun – 64 tahun. Demikian pula International Labour 

Organisation (ILO) menetapkan standar internasional  bahwa penduduk usia  

kerja yaitu berusia 15-64 tahun. 
 
 Tenaga kerja (manpower) dibagi  menjadi dua yaitu angkatan kerja (labor 

force) dan bukan angkatan kerja. Adapun yang termasuk angkatan kerja yaitu 

tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau mempunyai 

pekerjaan namun untuk sementara waktu tidak sedang bekerja, dan mencari 

pekerjaan. Sedangkan yang bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja atau 

penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan 

sedang tidak mencari pekerjaan dimana kegiatan utamanya bukan bermaksud 

untuk menghasilkan pendapatan atau barang dan jasa contohnya, pelajar, ibu 

rumah tangga (IRT), pensiunan dll. 

 
 
 Badan Pusat Statistik mendefinisikan bekerja adalah melakukan 

pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh 

pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit satu jam secara 

terus menerus dalam seminggu yang lalu (maksudnya seminggu sebelum 

pencacahan). 

 Tenaga kerja (manpower) dibagi  menjadi dua yaitu angkatan kerja (labor 

force) dan bukan angkatan kerja. Adapun yang termasuk angkatan kerja yaitu 

tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau mempunyai 

pekerjaan namun untuk sementara waktu tidak sedang bekerja, dan mencari 
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pekerjaan. Sedangkan yang bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja atau 

penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan 

sedang tidak mencari pekerjaan dimana kegiatan utamanya bukan bermaksud 

untuk menghasilkan pendapatan atau barang dan jasa contohnya, pelajar, ibu 

rumah tangga (IRT), pensiunan dll. 

 Tenaga kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang 

sedang mencari pekerjaan, dan yang melaksanakan kegiatan lain seperti 

bersekolah dan mengurus rumah tangga.  

 Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 

Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili 

kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Secara sederhana penduduk 

dikelompokkan menurut Penduduk Usia Kerja (PUK) dan Penduduk di Luar Usia 

kerja.  

 Penduduk Usia Kerja (PUK) adalah penduduk yang berumur 15 tahun ke 

atas yang terdiri dari Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan kerja. Sedangkan 

Penduduk di Luar Usia Kerja adalah golongan penduduk usia kerja di bawah usia 

15 tahun.Secara praksis pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja 

menurut dia hanya dibedakan oleh batas umur.Tujuan dari pemilihan batas umur 

tersebut, supaya definisi yang diberikan sedapat mungkin menggambarkan 

kenyataan yang sebenarnya. Setiap Negara memilih batas umur yang berbeda 

karena situasi tenaga kerja pada masing-masing negara juga berbeda, sehingga 

batasan usia kerja antar negara menjadi tidak sama di Indonesia, batas umur 

minimal untuk tenaga kerja yaitu 15 tahun tanpa batas maksimal. 

 Pemilihan umur 15 tahun sebagai batas umur minimal adalah 

berdasarkan kenyataan penduduk umur 15 tahun di Indonesia sudah bekerja 
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atau mencari kerja terutama di desa-desa. Demikian juga Indonesia tidak 

menetapkan batasan umur maksimal tenaga kerja karena belum adanya jaminan 

sosial nasional.Hanya sebagian kecil penduduk yang menerima tunjangan hari 

tua, yaitu pegawai negeri dan sebagian pegawai swata.Bagi golongan ini pun 

pendapatan yang diterima tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga 

mereka yang telah mencapai umur pensiun masih tetap bekerja untuk mencukupi 

kebutuhannya, sehingga mereka tetap digolongkan sebagai tenaga kerja. Jadi 

yang dimaksud dengan tenaga kerja yaitu individu yang sedang mencari atau 

sudah melakukan pekerjaan yang menghasilkan barang atau jasa yang sudah 

memenuhi persyaratan ataupun batasan usia yang telah ditetapkan oleh 

Undang-Undang yang bertujuan untuk memperoleh hasil atau upah untuk 

kebutuhan hidup sehari-hari.Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu 

dari tenaga kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan 

kata lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja 

dalam suatu unit usaha. 

 Penduduk dalam usia kerja ini dapat digolongkan menjadi dua yaitu 

angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.  

1. Angkatan Kerja  

 Angkatan kerja yaitu bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat 

atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif, yaitu memproduksi barang 

dan jasa dalam kurun waktu tertentu. Mereka adalah kelompok penduduk usia 

kerja yang selama seminggu lalu mempunyai pekerjaan, baik yang bekerja 

maupun sementara tidak bekerja karena suatu sebab seperti menunggu panen,  
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pegawai cuti dan sejenisnya. Di samping itu mereka yang tidak mempunyai 

pekerjaan tetapi sedang mencari/mengharap pekerjaan juga termasuk kategori 

angkatan kerja.  

a. Bekerja  

  Bekerja adalah melakukan kegiatan dengan maksud 

memperolehatau membantu memperoleh penghasilan/keuntungan 

selama paling sedikit satu jam selama seminggu yang lalu dan tidak boleh 

terputus.28 Tercakup di dalamnya orang atau sekelompok orang yang 

meliputi: 

1) Pekerja tetap, pegawai pemerintah atau swasta yang tidak 

sedangbekerja atau cuti, sakit, mogok, mangkir, perusahaan 

menghentikan kegiatannya sementara (misalnya kerusakan mesin, 

belum masa produksi, dan sebagainya).  

2) Petani-petani yang mengusahakan tanah pertanian yang tidak bekerja 

karena menunggu panen atau menunggu hujan untuk menggarap 

sawah dan sebagainya.  

3) Orang-orang yang bekerja di bidang keahlian seperti dokter, tukang 

cukur, tukang pijit, dan sebagainya tetap dikategorikan tetap bekerja, 

walaupun selama seminggu sebelum pencacahan bekerja kurang dari 

satu jam. 

b. Pengangguran  

 Pengangguran meliputi penduduk yang sedang mencari 

pekerjaan, atau mempersiapkan suatu usaha, atau merasa tidakmungkin 

mendapat pekerjaan, atau sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai 

bekerjamungkin mendapat pekerjaan, atau sudah punya pekerjaan tetapi  
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belum mulai bekerja. 

 Mencari pekerjaan adalah upaya yang dilakukan untuk 

memperoleh pekerjaan pada suatu periode rujukan.Mempersiapkan 

usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mempersiapkan suatu usaha “baru”, yang bertujuan untuk memperoleh 

penghasilan/keuntungan atas resikosendiri, baik dengan atau tanpa 

mempekerjakan buruh/karyawan/pegawai dibayar maupun tak dibayar.  

 Mempersiapkan suatu usaha yang dimaksud adalah apabila 

sudah melakukan “tindakan nyata” seperti mengumpulkan modal atau 

perlengkapan/alat, mencari lokasi/tempat, mengurus ijin usaha dan 

sebagainya, telah/sedang dilakukan. Merasa tidak mungkin mendapatkan 

pekerjaan adalah mereka yang berkali-kali mencari pekerjaan tetapi tidak 

berhasil mendapatkan pekerjaan sehingga iamerasa tidak mungkin 

mendapat pekerjaan. Atau mereka yang merasa karena 

situasi/kondisi/iklim/musim tidak mungkin mendapatkan pekerjaan yang 

diinginkan.Sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja adalah 

mereka yang tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima 

bekerja/sudah mempersiapkan suatu usaha tetapi pada saat pencacahan 

belum mulai bekerja. 

2. Bukan Angkatan Kerja 

 Bukan angkatan kerja yaitu penduduk yang pada periode referensi tidak 

mempunyai/melakukan aktivitas ekonomi, baik karena sekolah (yang 

kegiatannya hanya sekolah), mengurus rumah tangga (yang kegiatannya hanya 

mengurus rumah tangga/membantu mengurus rumah tangga tanpa mendapat 
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upah), atau lainnya (pensiun, penerima transfer/kiriman, penerima 

deposito/bunga bank, jompo atau alasan lain). 

 Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah angkatan kerja yang bekerja 

yang tersedia di satu daerah. Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah 

tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu, permintaan 

tenaga kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan perubahan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain naik 

turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang 

bersangkutan, tercermin melalui besarnya volume produksi, dan harga barang-

barang modal yaitu mesin atau alat yang digunakan dalam proses produksi. 

Penyerapan tenaga kerja adalah penduduk yang terserap, tersebar di berbagai 

sektor perekonomian. Sektor yang mempekerjakan banyak orang umumnya 

menghasilkan barang dan jasa yang relatif besar. Setiap sektor mengalami laju 

pertumbuhan yang berbeda. Demikian pula dengan kemampuan setiap sektor 

dalam menyerap tenaga kerja (Sudarsono 2007). 

 Faktor-faktor Lain yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga Kerja yaitu : 

1. Naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan 

yang bersangkutan. Apabila permintaan hasil produksi perusahaan 

meningkat, produsen cenderung untuk menambah kapasitas produksinya. 

Untuk maksud tersebut produsen akan menambah penggunaan tenaga 

kerjanya. 

2. Harga barang-barang modal: apabila harga barang-barang modal turun 

dan tentunya mengakibatkan pula harga jual per unit barang akan turun. 

Pada keadaan ini, produsen cenderung untuk meningkatkan produksi 

barangnya karena permintaan bertambah besar. Di samping itu, 
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permintaan akan tenaga kerja dapat bertambah besar, karena 

peningkatan kegiatan perusahaan.Efek kedua yang akan terjadi apabila 

harga barang-barang modal turun adalah efek substitusi. Keadaan ini 

dapat terjadi karena produsen cenderung untuk menambah jumlah 

barang-barang modalnya (mesin-mesin), sehingga terjadi kapital intensif 

dalam proses produksi. Jadi, secara relatif penggunaan tenaga kerjanya 

adalah berkurang. 

B. Industri  

 Secara umum pengertian industri adalah suatu usaha atau kegiatan 

pengolahan bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi 

barangjadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan.Usaha 

perakitan atau assembling dan juga reparasi adalah bagian dari industri.Hasil 

industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga dalam bentuk jasa. 

 Industri merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesejateraan 

penduduk.Selain itu industrialisasi juga tidak terlepas dari usaha untuk 

meningkatkan mutu sumberdaya manusia dan kemampuan untuk memanfaatkan 

sumber daya alam secara optimal. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 

tentang Perindustrian, industri adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan 

mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang 

dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaanya termasuk kegiatan rancangan 

bangun dan perekayasaan industri. Dari sudut pandang geografi, Industri 

sebagai suatu sistem, merupakan perpaduan sub sistem fisis dan sub sistem 

manusia (Sritomo Wignjosoebroto, 2003). 

 Pembangunan industri secara nyata harus menjadi penggerak utama 

peningkatan laju pertumbuhan ekonomi dan sekaligus dapat menjadi penyedia 
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lapangan kerja yang sudah mulai tidak tertampung pada sektor pertanian. 

Secara definisi ada beberapa pengertian industri pengolahan seperti yang 

dikemukakan bintaro, dimana dia menjelaskan bahwa  industri pengolahan ialah 

setiap usaha yang merupakan unit produksi yang membuat barang untuk 

kebutuhan masyarakat di suatu tempat tertentu. 

 Menurut Badan pusat statistik sektor industri pengolahan yaitu sektor 

yang mencakup semua perusahaan atau usaha di bidang industri yang 

melakukan kegiatan mengubah barang dasar menjadi barang jadi atau setengah 

jadi dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 

nilainya.Termasuk dalam sektor ini adalah perusahaan yang melakukan kegiatan 

jasa industri dan pekerjaan perakitan (assembling) dari suatu industri. 

 Industri manufaktur merupakan kegiatan ekonomi yang luas maka jumlah 

dan macam industri berbeda-beda untuk tiap negara atau daerah. Pada 

umumnya, makin maju tingkat perkembangan perindustrian di suatu negara atau 

daerah, makin banyak  jumlah dan macam industri, dan makin kompleks pula 

sifat kegiatan dan usaha tersebut. Cara penggolongan atau pengklasifikasian 

industri pun berbeda-beda. Tetapi pada dasarnya, pengklasifikasian industri 

didasarkan pada kriteria yaitu berdasarkan bahan baku, tenaga kerja, pangsa 

pasar, modal, atau jenis teknologi yang digunakan.    

 Industri pengolahan merupakan suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 

kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan 

tangan sehingga menjadi barang jadi atau setengah jadi dan atau barang  yang 

kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya dan sifatnya lebih dekat 

kepada pemakai akhir yang termasuk dalam industri manufaktur adalah industri 

migas (pengilangan minyak dan gas alam cair) dan industri non migas 
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(makanan,minuman, dan tembakau; tekstil,barang kulit, dan alas kaki; barang 

kayu dan hasil hutan lainnya; kertas dan barang cetakan; pupuk, kimia, dan 

barang dari karet; semen dan barang galian bukan logam; logam dasar, besi, 

dan baja; alat angkutan, mesin dan peralatannya; barang lainnya). 

 Ketika satu negara telah mencapai tahapan dimana sektor industri 

sebagai leading sector maka dapat dikatakan negara tersebut sudah mengalami 

industrialisasi (Yustika, 2000). Industrialisasi dalam pengertian lain adalah proses 

modernisasi ekonomi yang mencakup seluruk sektor ekonomi yang mempunyai 

kaitan satu sama lain dengan industri pengolahan. Artinya industrialisasi 

bertujuan meningkatkan nilai tambah seluruh sektor ekonomi dengan sektor 

industri pengolahan sebagai leading sector. Berdasarkan pengalaman dihampir 

semua negara, dapat disimpulkan bahwa industrialisasi adalah suatu keharusan 

karena menjamin kelangsungan proses pembangunan ekonomi jangka panjang 

dengan laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan yang 

menghasilkan pendapatan perkapita setiap tahun. 

 Industrialisasi dalam pengertian lain adalah proses modernisasi ekonomi 

yang mencakup seluruk sektor ekonomi yang mempunyai kaitan satu sama lain 

dengan industri pengolahan. Artinya industrialisasi bertujuan meningkatkan nilai 

tambah seluruh sektor ekonomi dengan sektor industri pengolahan sebagai 

leading sector, maksudnya adalah dengan adanya perkembangan industri maka 

akan memacu dan mengangkat pembangunan sektor-sektor 

lainnya.Berdasarkan pengalaman di sebagian besar negara, dapat disimpulkan 

bahwa industrialisasi adalah suatu keharusan karena menjamin 

kelangsunganproses pembangunan ekonomi jangka panjang dengan laju 
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pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan yang menghasilkan 

pendapatan perkapita setiap tahun. 

 

C. Konsep Perusahaan 

 Menurut Samuel, Perusahaan adalah organisasi khusus yang semata-

mata mengelola proses produksi. Produksi dikelola diperusahaan karena 

efisiensi umumnya membutuhkan produksi berskala besar, pengumpulan 

sumberdaya keuangan yang sangat besar, dan manajemen serta pemantauan 

seksama atas kegiatan yang sedang berlangsung (Samuelson 2003). 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Perusahaan industri adalah suatu 

unit usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang 

atau jasa, terletak pada suatau bangunan atau lokasi tertentu, mempunyai 

catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan struktur biaya serta ada 

seseorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha tersebut. Sektor 

industri dibedakan menjadi industri besar dan sedang serta industri kecil dan 

rumah tangga. 

1. Industri besar adalah perusahaan yang mempunyai tenaga kerja 100 orang 

atau lebih. 

2. IndustrI sedang adalah perusahaan dengan tenaga kerja 20 sampai dengan 

99 orang. 

3. Industri kecil adalah perusahaan dengan tenaga kerja 2 sampai dengan 19 

orang. 

4. Industri rumah tangga adalah perusahaan dengan tenaga kerja 1 orang 

sampai dengan 4 orang.  
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 Perusahaan didirikan tentu memiliki tujuan yang telah ditentukan, sebab 

tujuan merupakan titik tolak bagi segala pemikiran dalam perusahaan dan tujuan 

juga memberikan arah bagi kegiatan dan cara untuk mengukur efektivitas 

kegiatan perusahaan. Teori ekonomi mikro menyebutkan, setiap perusahaan 

dalam dunia bisnis adalah bertujuan memaksimumkan keuntungan. Keuntungan 

merupakan pendapatan yang diperoleh oleh produsen didalam menjalankan 

kegiatan bisnis mereka, oleh karena itu semakin besar keuntungan yang 

diperoleh oleh suatu perusahaan semakin besar keuntungan yang diperoleh oleh 

suatu parusahaan didalam pasar, maka semakin besar pula pendapatan yang 

diperoleh oleh produsen yang bersangkutan (M. Teguh, 2013). Secara umum 

tujuan perusahaan tersebut dapat diringkas sebagai berikut : 

1. Memaksimumkan keuntungan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

2. Apresiasi modal atas investasi harta perusahaan.  

3. Memaksimumkan penjualan. 

4. Memaksimumkan pertumbuhan perusahaan. 

5. Memaksimumkan andil perusahaan. 

6. Stabilitas harga dan output 

7. Kepuasan 

8. Tujuan etika. 

 Menurut sadono sukirno, pemaksimuman keuntungan bukanlah 

satusatunya tujuan perusahaan. Ada perusahaan yang menekenkan kepada 

volume penjualan ada pula yang memasukkan pertimbangan politik dalam 

menentukan tingkat produksi yang akan dicapai. Adapula perusahaan yang 

menekankan pada pengabdian masyarakat.Tetapi, disamping menyadari 
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kenyataan tersebut tujuan memaksimumkan keuntungan adalah yang paling 

penting dalam perusahaan (sadono sukirno 2009). 

 Secara umum dapat dikatakan bahwa setelah sejumlah pekerja igunakan, 

output mulai meningkat dengan tambahan yang makin kecil. Keadaan ini 

merupakan ciri setiap proses produksi dalam jangka pendek. Hasil yang 

mengecil mempunyai implikasi yang penting bagi analisis ekonomi. Implikasi 

utamanya adalah bahwa perusahaan hanya mau menggunakan tambahan input 

pekerja dengan upah yang lebih rendah, karena setelah sejumlah pekerja 

digunakan, setiap tambahan pekerja akan memberi tambahan output yang lebih 

kecil.  

 Sementara menurut murti tujuan perusahaan dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu tujuan pelayanan primer, tujuan pelayanan kolateral, dan tujuan pelayanan 

sekunder. 

a. Tujuan pelayanan primer, Tujuan pelayanan primer dari suatu perusahaan 

adalah pembuatan barang dan jasa yang dijual untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Jadi tujuan primer ini lebih dipengaruhi oleh konsumen/pasar 

yang dilayani oleh perusahaan yang bersangkutan.  

b. Tujuan pelayanan kolateral, Dalam perusahaan besar, hubungan antara 

masing-masing pihak menjadi semakin jauh, sedangkan masing-masing 

pihak mempunyai tujuan sendiri-sendiri. Maka perlu diketahui perbedaan 

antara tujuan primer perusahaan dengan tujuan individu atau yang disebut 

kolateral. Tujuan kolateral pribadi adalah nilai-nilai yang ingin dicapai oleh 

individu dalam perusahaan. Sedangkan tujuan kolateral sosial adalah adalah 

nilai-nilai ekonomi yang lebih luas/umum diperlukan bagi kesejahteraan 
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masyarakat dan yang dapat secara langsung dihasilkan dari kegiatan 

perusahaan. 

c. Tujuan pelayan sekunder, Tujuan ini merupakan nilai-nilai yang diperlukan 

oleh perusahaan untuk mencapai tujuan primer. 

 Dapat disimpulkan dari pengertian diatas tujuan perusahaan adalah untuk 

menyediakan kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat dan mencari 

keuntungan bagi perusaan. 

 Perusahaan mempekerjakan seorang karena seseorang itu membantu 

memproduksi barang dan jasa untuk dijual kepada masyarakat 

konsumen.Pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja 

tergantung dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang 

diproduksinya. Permintaan tenaga kerja seperti itu disebut derived demand. 

Dalam ekonomi pasar diasumsikan seorang pengusaha tidak dapat 

mempengaruhi harga. Perusahaan disebut price taker, perusahaan sebagai 

penerima harga pasar yang berlaku dan tidak dapat merubah harga dengan 

menaikkan atau menurunkan produksinya.Perusahaan dapat menjual berapa 

saja produksinya dengan harga yang berlaku.Dalam memaksimumkan laba, 

pengusaha hanya dapat mengatur berapa jumlah karyawan yang dapat 

dipekerjakannya. 

D. Konsep Upah 

 Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja 

atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 

kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi 
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pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang 

telah atau akan dilakukan (Undang-undang Tenaga Kerja No.13 Tahun 2000). 

 Upah merupakan balas karya untuk faktor produksi tenaga kerja manusia 

(dalam arti luas, termasuk gaji, honorarium, uang lembur, tunjangan, dsb). Masih 

menurut Gilarso, upah biasanya dibedakan menjadi dua, yaitu: upah nominal 

(sejumlah uang yang diterima) dan upah riil (jumlah barang dan jasa yang dapat 

dibeli dengan upah uang itu). Upah dalam arti sempit khusus dipakai untuk 

tenaga kerja yang bekerja pada orang lain dalam hubungan kerja (Gilarso, 2003). 

 Upah yang diberikan oleh para pengusaha secara teoritis dianggap 

sebagai harga dari tenaga yang dikorbankan pekerja untuk kepentingan 

produksi. Sehubungan dengan hal itu maka upah yang diterima pekerja dapat 

dibedakan dua macam yaitu:  

a. Upah Nominal, yaitu sejumlah upah yang dinyatakan dalam bentuk uang 

yang diterima secara rutin oleh para pekerja.  

b. Upah Riil yaitu kemampuan upah nominal yang diterima oleh para pekerja 

jika ditukarkan dengan barang dan jasa yang diukur berdasarkan banyaknya 

barang dan jasa yang bisa didapatkan dari pertukaran tersebut. 

 

 Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan produksi pada 

dasarnya merupakan imbalan atau balas jasa dari para produsen kepada tenaga 

kerja atas prestasinya yang telah disumbangkan dalam kegiatan produksi.Upah 

tenaga kerja yang diberikan tergantung pada biaya keperluan hidup minimum 

pekerja dan keluarganya, peraturan undang-undang yang mengikat tentang upah 

minimum regional (UMR), produktivitas marginal tenaga kerja, tekanan yang 
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dapat diberikan oleh serikat buruh dan serikat pengusaha, dan perbedaan jenis 

pekerjaan. 

 Adapun Fungsi upah secara umum, terdiri dari yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia, menggunakan sumber 

daya tenaga manusia secara efisien, untuk mendorongstabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi. 

b. Untuk mengalokasikan secara efisien sumberdaya manusia Sistem 

pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan tenagakerja 

ke arah produktif, mendorong tenaga kerja pekerjaan produktif ke 

pekerjaan yanglebih produktif.  

c.  Untuk menggunakan sumber tenaga manusia secara efisien pembayaran 

upah (kompensasi) yang relatif tinggi adalah mendorong 

manajemenmemanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis dan efisien. 

Dengan cara demikian pengusahadapat memperoleh keuntungan dari 

pemakaian tenaga kerja. Tenaga kerja mendapat upah (kompensasi) 

sesuai dengan keperluan hidupnya.  

d.  Mendorong stabilitas danpertumbuhan ekonomi akibat alokasi pemakaian 

tenaga kerja secara efisien, sistemperupahan (kompensasi) diharapkan 

dapat merangsang, mempertahankan stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi. 

E. Hubungan Antar Variabel 

1. Pengaruh Jumlah Perusahaan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

   Menurut Matz (2003) dan Wicaksono (2010), dengan adanya 

peningkatan investasi pada suatu industri, juga akan meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan oleh dengan adanya 

peningkatan investasi maka akan meningkatan jumlah perusahaan pada 
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industri tersebut. Peningkatan jumlah perusahaan maka akan 

meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan sehingga lapangan 

pekerjaan meningkat dan akan mengurangi pengagguran atau dengan kata 

lain meningkatkan penyerapan tenga kerja. Menurut Karib (2012 : 61) 

jumlah unit usaha erat dengan penyerapan tenaga kerja pada sektor 

industri dilihat dari terus meningkatnya jumlah usaha.  

   Tidak hanya itu menurut Aditya (2004) unit usaha adalah satu 

kesatuan usaha yang melakukan kegiatan ekonomi yang bertujuan 

menghasilkan barang dan jasa pada suatu lokasi tertentu, dan unit usaha 

ini berpengaruhnya terhadap penyerapan tenaga kerja yaitu pertumbuhan 

unit usaha suatu sektor industri secara signifikan akan menambah jumlah 

penyerapan tenaga kerja disuatu daerah tertentu.  

2. Pengaruh Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

   Besar kecilnya upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya 

produksi perusahaan. Biaya produksi yang tinggi meningkatkan harga 

produk yang pada akhirnya membuat permintaan terhadap produk 

berkurang.Kondisi ini memaksa produsen untuk mengurangi jumlah produk 

yang dihasilkan, yang selanjutnya juga dapat mengurangi permintaan 

tenaga kerja.Penurunan jumlah tenaga kerja akibat perubahan skala 

produksi disebut efek skala produksi (scale effect). Suatu kenaikan upah 

dengan asumsi harga barang-barang modal yang lain tetap, maka 

pengusaha mempunyai kecenderungan untuk menggantikan tenaga kerja 

dengan mesin. Penurunan jumlah tenaga kerja akibat adanya penggantian 

dengan mesin disebut efek subtitusi (subtitution effect).Dari penjelasan di 
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atas dapat disimpulkan bahwa tingkat upah mempunyai hubungan yang 

negatif dengan penyerapan tenaga kerja (Sony Sumarsono, 2003). 

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

 Amin Budiawan (2012), Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyerapan 

Tenaga Kerja pada Industri Kecil Pengolahan Ikan di Kabupaten Demak. Jenis 

dan data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.Melakukan penelitian 

dengan variabel penelitian adalahupah, modal dan nilai produksi sebagai 

variabel bebas dan penyerapan tenaga kerja sebagai variabel terikat.Dimana 

hasil dari penelitiannya menyimpulkan bahwa upah, modal dan nilai produksi 

berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja industry kecil pengolahan 

ikan. 

 Ratna Sari, Sonny Sumarsono, Anifatul Hanim (2015) dengan 

penelitiannya mengenai pengaruh investasi dan upah minimum kabupaten 

terhadap penyerapantenaga kerja pada sektor industri pengolahandi kabupaten 

jember tahun 2001-2013 menunjukkan bahwa dari hasil analisis data secara 

parsial, pengaruh investasi dan UMK terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember tahun 2001-2013. Secara 

simultan hasil analisis data menunjukkan investasi dan UMK 

secarabersamasama berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember. 

 Abdul Karib (2012),Analisis Pengaruh Produksi, Investasi Dan Unit Usaha 

TerhadapPenyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri Sumatera Barat 
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variabel penelitian adalah produksi, investasi dan jumlah unit usaha sebagai 

variabel bebas dan penyerapan tenaga kerja sebagai variabel terikat. Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa secara parsialmaupun simultan terdapat 

pengaruh signifikan antara produksi, investasi dan jumlah unit usaha terhadap 

penyerapan tenaga kerja industri. 

 Rio Dhuwi Saputra (2014), Analisis Pengaruh Jumlah Unit Usaha, 

Investasi dan UpahMinimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kecil 

Dikabupaten Malang,dengan variabel penelitian jumlah unit usaha, nilai investasi 

dan upah minimum sebagai variabel bebas dan penyerapan tenaga kerja 

sebagai variabel terikatHasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan antara jumlah usaha, nilai investasi dan 

upah terhadap penyerapan tenaga kerja. Sedangkan secara parsial, variabel 

jumlah unit usaha dan nilai investasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja, dan variabel upah minimum berpengaruh signifikan 

negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. 

 Riky Eka Putra (2012),mengkaji tentangPengaruh Nilai Investasi, Nilai 

Upah, Dan Nilai Produksi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri 

Mebel Di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang.Melakukan penelitian dengan 

variabel penelitian adalah nilai investasi, nilai upah, nilai produksi sebagai 

variabel bebas dan penyerapan tenaga kerja sebagai variabel terikat. Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan terdapat 

pengaruh signifikan positif antara nilai investasi, nilai upah dan nilai produksi 

terhadap penyerapan tenaga kerja industri mebel di Kecamatan Pedurungan 

Kota Semarang. 
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 Nurafuah,(2015), dengan judul Analisis Penyerapan Tenaga Kerja pada 

Sektor Usaha Kecil dan Menengah ( UKM ) di Provinsi Jawa Tengah. Jenis dan 

sumber data yang digunakan adalah data sekunder sehingga metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data sekunder.metode 

analisis dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis kuantitatif serta regresi 

linier berganda.penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : Jumlah Usaha, Investasi, dan Upah 

Minimum Jawa Tengah. Kesimpulan yang diperoleh dengan pengujian korelasi 

Jumlah UKM mempunyai hubungan terhadap jumlah penyerapan tenaga kerja, 

Investasi mempunyai hubungan terhadap jumlah penyerapan tenaga kerja 

Sedangkan Upah minimum mempunyai hubungan terhadap jumlah penyerapan 

tenga kerja. 

 Sari Agustina (2007) dengan judul skripsi “ Analisis Peranan Sektor 

Industri Mnufaktur dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Indonesia” dimana hasil 

dari penelitiannya menyimpulkan bahwa total produksi sektor industri manufaktur 

berpengaruh positif dan pengaruhnya itu nyata dan signifikan terhadap jumlah 

tenaga kerja sektor industri manufaktur di Indonesia.  

 Letty Fudjaja (2007) dengan judul skripsi “Dinamika Kesempatan Kerja 

Sektor Pertanian dan Industri di Sulawesi Selatan” dimana hasil dari 

penelitiannya menyimpulkan bahwa  kesempatan kerja sektor industri secara 

nyata dipengaruhi oleh jumlah usaha/ industri, angkatan kerja dan kesempatan 

kerja tahun sebelumnya. 

 Rini Sulistiawati (2012) dengan judul Pengaruh Upah Minimum Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja dan Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi di 

Indonesia.variabel penelitiannya adalah upah minimum sebagai variabel bebas 
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dan penyerapan tenaga kerja dan kesejahteraan masyarakat sebagai variabel 

terikat. hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah Upah berpengaruh 

signifikan dan mempunyai hubungan yang negatif terhadap penyerapan tenaga 

kerja. 

 

 

G. Kerangka Konsep 

 Dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan dengan 

cara penambahan modal terhadap setiap industri akan dapat meningkatkan 

bahan baku atau dapat mengembangkan suatu usaha. Hal ini dimaksudkan 

dengan semakin banyak usaha yang berkembang atau berdiri maka dapat 

menyerap tenaga kerja yang banyak.Berdasarkan uraian dalam tinjauan pustaka, 

penyerapan tenaga kerja di sektor industri pengolahan dipengaruhi oleh jumlah 

perusahaan dan upah minimum provinsi. Untuk lebih jelasnya pengaruh antara 

variable X dan Y dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

  

  

 

H. Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara yang diambil untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang sebenarnya harus diuji 

secara empiris yang pernah dilakukan berkaitan dengan penelitian dibidang ini. 

Penyerapan Tenaga 
Kerja 

(Y) 

 

Jumlah Perusahaan 

 (X1) 

Upah minimum provinsi (UMP) 

(X2) 
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Berdasarkan teori ekonomi dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang 

diajukan untuk diteliti adalah: 

1. Diduga jumlah perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor industri pengolahan di Provinsi Sulawesi 

Selatan tahun 2009-2018. 

2. Diduga upah minimum Provinsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor industri pengolahan di Provinsi Sulawesi 

Selatan tahun 2009-2018. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.Menurut Sugiyono 

metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode 

penelitan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(Lybrary Research). 

 Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunakan literature (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, dokumen 

yang diterbitkan secara resmi ataupun yang terdapat di seluruh bahan cetakan, 

sumber-sumber yang telah dikumpulkan oleh orang lain, maupun hasil laporan 

penelitian terdahulu mengenai penyerapan tenaga kerja yang terjadi disektor 

indrustri pengolahan.Penelitian ini menggali data yang bersumber dari data 

survey tahunan industri pengolahan yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 

provinsi Sulawesi Selatan. 

 Metode ini juga harus menggunakan alat bantu kuantitatif berupa software 

computer dalam mengelola data tersebut. Data kuantitatif ini berupa data runtut 

waktu (time series) yaitu data yang disusun menurut waktu pada suatu variabel 

tertentu. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di kantor Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian yang diambil adalah Provinsi Sulawesi 

Selatan.Adapun waktu penelitian direncanakan kurang lebih selama (dua) bulan, 

yaitu bulan Juni-Juli tahun 2019. 

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

 Definisi operasional berisi tentang arti dan maksud dari variabel-variabel 

penelitian.Definisi operasional ini berguna untuk memperjelas pengertian tentang 

istilah dan variabel yang diteliti serta sebagai indikator dalam penelitian 

ini.Variabel dependen adalah variabel yang terikat dan sebagai pihak yang 

diterangkan oleh variabel independen atau sebagai variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independen.Sedangkan variabel independen adalah variabel bebas 

yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel terikat yang digunakan dala 

penelitian ini yaitu penyerapan tenaga kerja (Y) dan variabel bebas (X) yaitu 

jumlah perusahaan dan upah minimum provinsi.  

1. Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 

Penyerapan tenga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam satu 

uint usaha.Penyerapan tenaga kerja industri pengolahan yang diukur adalah 

jumlah tenaga kerja pada industri pengolahan di Provinsi Sulawesi Selatan 

tahun 2013-2017 dinyatakan dalam jiwa. 

2. Jumlah perusahaan (X1) 

Jumlah perusahan adalah jumlah suatu unit (kesatuan) usaha yang 

melakukan kegiatan ekonomi,bertujuan menghasilkan barang atau 

jasa,terletak pada suatu bangunan atau lokasi tertentu, dan mempunyai 

catatan administrasi sendiri mengenai produksi dan struktur dan biaya serta 
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ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha tersebut. Yang 

diukur dalam jumlah perusahaan adalah data pertahun selama tahun 2013-

2017 di Provinsi Sulawesi Selatan yang dinyatakan dalam satuan unit. 

3. UMP (X2)  

Upah minimum provinsi adalah standar minimum yang digunakan oleh para 

pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada para pekerja 

didalam lingkungan usaha atau kerjanya.Yang di ukur dalam upah adalah 

upah minimum provinsi yang diberikan pada pekerja yang berlaku di Provinsi 

Sulawesi Selatan pada tahun 2013-2017 yang dinyatakan dalam rupiah. 

D. Populasi dan Sampel 

Menurut Fachrudin (2014) populasi adalah seluruh karakteristik yang 

menjadi objek penelitian, dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh 

kelompok orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi 

peneliti.Populasi dalam penelitian ini adalah data laporan tahunan  jumlah 

perusahaan besar dan sedang, upah minimum provinsi dan jumlah tenaga kerja 

disektor industri pengolahan yang telah di publikasikan oleh BPS Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah 

Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau 

kriteria-kriteria tertentu. Dalam penentuan sampel menggunakan purposive 

sampling maka ditetapkan oleh peneliti beberapa kriteria yang digunakan 

sebagai sampel. Maka peneliti memilih sampel lima tahun terakhir yaitu data 

jumlah perusahaan besar dan sedang, upah minimum provinsi dan jumlah 

Tenaga Kerja disektor industri pengolahan pada tahun 2013-2017 yang telah 

tersusun dan diterbitkan oleh BPS Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristk yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan 

sampel lima  tahun yaitu tahun 2013-2017. 

E. Teknik Pengambilan Data. 

Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah melalui studi 

pustaka dalam hal ini BPS, sebagai metode pengumpulan data untuk 

mendukung suatu teori.Sebagai pendukung data juga diperoleh dari buku-buku, 

jurnal, browsing internet, dan laporan tertulis lainnya yang ada hubungannya 

industri pengolahan dan ketenagakerjaan.Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan.Data yang diperoleh adalah data 

dalam bentuk tahunan untuk masing-masing variabel. 

F. Tekhnik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Berganda 

 Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan 

analisis model Regresi Berganda (Multiple Regression). Persamaan regresi 

berganda adalah persamaan regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel 

dalam analisa.Tujuannya adalah untuk menghitung parameter-parameter 

estimasi dan untuk melihat apakah variabel bebas mampu menjelaskan 

variabel terikat dan memiliki pengaruh. Variabel yang akan diestimasi adalah 

variabel terikat, sedangkan variabel-variabel yang mempengaruhi adalah 

variabel bebas. Model ini memperlihatkan hubungan variabel bebas dengan 

variabel terikat, digunakan untuk melihat pengaruh antara jumlah perusahaan, 

Upah minimum provinsi terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
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Sulawesi Selatan. Analisis regresi berganda dapat dijabarkan dengan 

persamaan sebagai berikut: 

Y= a + b1 X1 + b2 X2  

 

Dimana : 

Y    = Penyerapan tenaga kerja 

X1  = Jumlah perusahaan 

X2  = UMP 

a  = Constanta  

β1,  β2  = koefisien Regresi  

2. Analisis Koefisien Determinasi (R2)  

 Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2009).  

 Koefisien Determinasi(R2)menjelaskan seberapa besar peranan 

variable independen terhadap variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 

sampai 1 dimana jika nilai R2 sama dengan 1 maka garis regresi yang 

dicocokkan menjelaskan 100 persen variabel Y (ada kecocokan sempurna) 

dan bilaR2 sama dengan 0 berarti variabel-variabel independen yang 

digunakan tidak dapat menjelaskan satupun variasi dalam variabel dependen. 

Nilai R2 yang lebih baik apabila semakin dekat dengan 1.  

3. Uji F Statistika  

 Menurut Sugiyono, uji F digunakan untuk menguji variabel – variabel 

bebas secarabersama-sama terhadap variabel terikat . Selain itu dengan uji F 

ini dapat diketahui pula apakah modelregresi linier yang digunakan sudah 
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tepat atau belum. Uji F digunakan untuk melihat kevalidasan model regresi 

yang digunakan. Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara keseluruhan signifikan secara statistik dalam 

mempengaruhi variabel dependen. Dimana nilai F hitung dari koefisien regresi 

kemudian dibandingkan dengan niai F tabel.  

 Pada tingkat signifikansi 5% persen dengan kriteria pengujian yang 

digunakan sebagai berikut:  

a. H0 diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < F tabel, yang artinya variabel 

penjelas secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel 

yang dijelaskan secara signifikan.  

b. H0 ditolak dan H1 diterima apabila F hitung > F tabel, yang artinya variabel 

penjelas secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi variabel yang 

dijelaskan secara signifikan.  

 Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Uji F digunakan 

untuk menguji signifikansi pengaruh jumlah perusahaan sektor industry 

pengolahan dan UMP di Sulawesi Selatan terhadap penyerapan jumlah 

tenaga kerja sektor industri pengolahan di Provinsi Sulawesi Selatan.  

4. Uji T Statistika  

 Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen dan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05. Dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5% (α = 0,05), nilai t hitung dari masing‐masing koefisien 

regresi kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika t‐hitung > t‐tabel 
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dengan prob‐sig α = 5% (α = 0,05) berarti bahwa  masing‐masing variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Profil Tempat Penelitian 

1. Letak Geografis 

Provinsi Sulawesi Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia 

yang terletak dibagian selatan Pulau Sulawesi. Provinsi Sulawesi Selatan, 

secara astronomis terletak antara 0° 12’ Lintang Utara dan 8° Lintang 

Selatan dan antara 116° 48’ - 122° 36’ Bujur Timur. Berdasarkan posisi 

geografisnya, Provinsi Sulawesi Selatan berbatasan dengan Provinsi 

Sulawesi Barat di sebelah utara, sebelah Selatan berbatasan dengan 

Laut Flores, sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar dan 

sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone dan Provinsi Sulawesi 

Tenggara. 

Di Sulawesi Selatan terdapat empatdanau yakni Danau Tempe 

dan Sidenrengyang berada di Kabupaten Wajo, sertadanau Matana dan 

Towuti yang berlokasi di Kabupaten Luwu Timur. Adapun jumlahgunung 

tercatat sebanyak 7 gunung,dengan gunung tertinggi adalah 

GunungRantemario dengan ketinggian 3.470 mdiatas permukaan air laut. 

Gunung iniberdiri tegak di perbatasan KabupatenEnrekang dan 

Luwu.Jumlah sungai yang mengaliri wilayahSulawesi Selatan tercatat 

sekitar 67 aliransungai, dengan jumlah aliran terbesar diKabupaten Luwu, 

yakni 25 aliran sungai.Sungai terpanjang tercatat ada satu sungaiyakni 

Sungai Saddang yang mengalirmeliputi Kabupaten Tator, Enrekang 

dan,Pinrang. Panjang sungai tersebut masing-masing150 km. 
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Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 46.083,94 km 

persegiyang meliputi 21 Kabupaten dan 3 Kota serta terdiri dari 304 

kecamatan, 783 kelurahan dan 2.240 desa. Provinsi Sulawesi Selatan 

memiliki dua kabupaten kepulauan yaitu Kepulauan Selayar dan 

Pangkajene Kepulauan (Pangkep). Kabupaten Luwu Utara merupakan 

kabupatenterluas dengan luas 7.365,51 kmpersegi atau luas kabupaten 

tersebutmerupakan 15,98 persen dari seluruhwilayah Sulawesi 

Selatan.(BPS,2015)  

Visi Dan Misi Sulawesi Selatan  

a. Visi 

“Sulawesi Selatan yang Inovatif, Produktif, Kompetitif, Inklusif dan 

Berkarakter” 

b. Misi 

1) Pemerintahan berorientasi melayani, inovatif, dan berkarakter. 

2) Peningkatan infrastruktur yang berkualitas dan aksesibel. 

3) Pembangunan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru yang 

produktif. 

4) Pembangunan manusia yang kompetitif dan inklusif. 

5) Peningkatan produktivitas dan daya saing produk Sumber Daya Alam 

yang berkelanjutan. 
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Gambar 4.1 : Peta Provinsi Sulawesi Selatan 

2. Program Unggulan 

a. Baruga pelayanan masyarakat. 

b. Pengelolaan pemerintahan yang bebas KKN. 

c. Pengelolaan anggaran yang transparan. 

d. Sistem kepegawaian berbasis meritokrasi. 

e. Manajemen berbasis kinerja. 

f. Perbaikan tata kelola aset dalam rangka peningkatan sumber-sumber 

pendapatan daerah. 

g. Pemberian insentif anggaran kepada kabupaten/kota yang memiliki 

program inovatif dan strategis. 

h. Sistem pelayanan satu loket. 
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i. Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan akuntabilitas kinerja 

pembangunan yang efektif. 

j. Memprioritaskan pembangunan 1.500 km jalan provinsi. 

k. Mendorong pembangunan pelabuhan-pelabuhan ekspor, penumpang 

dan feeder untuk menunjang pusat-pusat pertumbuhan ekonomi dan 

mengembangkan interkonektivitas pulau-pulau Sulawesi Selatan. 

l. Mengakselerasi pembangunan modal transportasi kereta api yang 

aksesibel. 

m. Membangun bandara baru dan meningkatkan kapasitas bandara yang 

sudah ada di pusat-pusat  pertumbuhan ekonomi baru dan destinasi 

wisata unggulan Sulawesi Selatan. 

n. Membangun infrastruktur penyuplai energi, dengan perhatian khusus 

terhadap energy terbarukan. 

o. Membangun infrastruktur manajemen Sumber Daya Air (Waduk, Irigasi, 

Pengelolaan Air Bersih). 

p. Pemetaan wilayah pertumbuhan ekonomi baru dan pembangunan 

sumber data asset pertanian (Misal: lahan tidur, irigasi, lahan produksi) 

secara menyeluruh. 

q. Penguatan kerjasama antar daerah pusat-pusat pertumbuhan ekonomi. 

r. Pengembangan sektor unggulan ekonomi berbasis wilayah : pertanian, 

perkebunan, kehutanan, perikanan, kelautan, dan pariwisata. 

3. Kondisi Sulawesi Selatan 

a. Kondisi ekonomi : 

1) Ekonomi Sulsel bertumbuh 7,78 persen pada tahun 2008 dan tumbuh 

sebesar 6,20 persen tahun 2009 atau 7,34 persen (tanpa nikel); 
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2) Pertumbuhan Ekonomi Triwulan I tahun 2010 mencapai 7,77 persen 

dan diperkirakan pada Triwulan II mencapai 8,02 persen; 

3) PDRB tahun 2009 (ADHK) sebesar Rp 47,31 Triliun dan 99,90 Triliun 

(ADHB); 

4) Pendapatan Perkapita Rp 12,63 Juta pada tahun 2009. 

b. Kondisi Sosial :  

1) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Sulawesi Selatan tahun 2008 

mencapai 70,22; 

2) Angka Harapan Hidup 69,60 tahun 2008; 

3) Penduduk miskin 12,31 persen tahun 2009 yang berjumlah 963,6 

ribu; 

4) Tingkat Pengangguran 8,90 persen pada tahun 2009 yang berjumlah 

296.559 orang. 

B. Hasil Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah data laporan tahunan  jumlah perusahaan besar dan 

sedang, upah minimum provinsi dan jumlah tenaga kerja disektor industri 

pengolahan yang telah di publikasikan oleh BPS Provinsi Sulawesi Selatan 

dalam hal ini penulis menggunakan sampel lima  tahun yaitu tahun 2013-2017 

dengan teknik pengambilan sampel secara Puprosive Sampling.  

1. Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja   

 Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja 

yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain 

penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam 

suatu unit usaha.  
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Perkembangan penyerapan tenaga kerja disektor industri pengolahan di 

Provinsi Sulawesi Selatan dari tahun 2009 – 2018 dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

Tabel 4.1 : Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja Industri Pengolahan di Provinsi 
Sulawesi Selatan 

 

NO Tahun Penyerapan Tenaga Kerja (Jiwa) 

1 2009 214,668 

2 2010 197,342 

3 2011 223,246 

4 2012 225,880 

5 2013 196,332 

6 2014 202,003 

7 2015 230,459 

8 2016 282,754 

9 2017 298,340 

10 2018 289,562 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, tahun 2019 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa penyerapan tenaga kerja di sektor 

industri pengolahan di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami fluktuatif.Dapat 

dilihat bahwa penyerapan tenaga kerja paling besar diserap pada tahun 2017 

sebesar 298.340 jiwa. Namun pada tahun 2013 mengalami penurunan 

sebesar 196.332 jiwa. Hal ini membuktikan bahwa indrustri pengolahan belum 

mampu menyerap tenaga kerja secara luas. Untuk itu perlu adanya usaha 

yang dilakukan agar dapat mempengaruhi peningkatan permintaan tenaga 

kerja.Naik turunnya jumlah penyerapan tenaga kerja atau terjadinya fluktuasi 

juga sangat dipengaruhi oleh keadaan perekonomian secara umum karena 

dengan perekonomian yang maju maka pendapatan masyarakat ikut 

meningkat sehingga permintaan atau pola komsusmi masyarakat juga ikut 

meningkat yang nantinya terjadi peluasan lapangan kerja yang baru yang 

dilakukan oleh pihak perusahaan dan dapat meningkatkan jumlah penyerapan 

tenaga kerja. 
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2. Perkembangan Jumlah Perusahaan Besar dan Sedang 

 Unit usaha adalah unit yang melakukan kegiatan yang dilakukan oleh 

perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan dan mempunya 

kewenangan yang ditentukan berdasarkan kebenaran lokasi bangunan fisik, 

dan wilayah operasinya. Sedangkan, perusahaan atau unit usaha industri 

adalah suatu unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, 

bertujuan menghasilkan barang atau jasa pada suatu bangunan atau lokasi 

tertentu, dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi 

dan sruktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas 

usaha tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa unit usaha adalah jumlah 

perusahaan disektor industri besar dan sedang. Perkembangan jumlah unit 

usaha yang terjadi dari tahun 2013 – 2017 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.2 : Hasil Analisis Jumlah Perusahaanyang Berada di Provinsi 
Sulawesi Selatan 

 

Tahun Jumlah Perusahaan 

2009 245 

2010 275 

2011 285 

2012 291 

2013 222 

2014 254 

2015 225 

2016 379 

2017 388 

2018 275 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, tahun 2019 

 

  Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah perusahaan besar dan 

sedang di sektor industri pengolahan di Provinsi Sulawesi Selatan mengalami 

fluktuatif.Terlihat bahwa pada tahun 2013 mengalami penurunan 222 

perusahaan dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 388 

perusahaan. 
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3. Perkembangan Tingkat Upah Minimum Provinsi 

 Upah diartikan sebagai pembayaran keatas jasa-jasa fisik maupun 

mental yang disediakan tenaga kerja kepada pengusaha.Karena adanya 

perbedaan tingkat upah dan perbedaan pemenuhan kebutuhan hidup dalam 

setiap provinsi maka ditetapkan upah minimum provinsi.Upah minimum 

tersebut dijadikan sebagai standar minimum yang digunakan oleh para 

pengusaha atau pelaku industry untuk memberikan upah kepada pekerja 

dilingkungan usahanya.Upah minimum tersebut terdiri dari upah pokok dan 

tunjangantetap. Perkembangan tingkat upah minimum provinsi Sulawesi 

Selatan yang terjadi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 : Hasil Analisis Upah Minimum Provinsi yang Berada di 
Provinsi Sulawesi Selatan 

 

Tahun Upah Minimum Provinsi (UMP) 

2009 905,000 

2010 1,000,000 

2011 1,100,000 

2012 1,200,000 

2013 1,440,000 

2014 1,800,000 

2015 2,000,000 

2016 2,250,000 

2017 2,430,000 

2018 2.647.000 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, tahun 2019 

 

 Pada tabel 4.3 berdasarkan hasil yang diperoleh jumlah Upah Minimum 

Provinsi mengalami peningkatan di tiap tahunnya.Hal ini disebabkan karena 

oleh tingkat harga kebutuhan di pasar yang setiap tahunnya mengalami 

peningkatan sehingga disesuaikan dengan biaya hidup karyawan.Meskipun 

peningkatan setiap tahunnya tidak terlalu banyak tetapi Upah Minimum 
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Provinsi terus menunjukan peningkatan yang signifikan. Peningkatan Upah 

Minimum terbesar terjadi  pada tahun 2018 sebesar Rp. 2.647.000 

C. Hasil Pengolahan Data 

1. Analisis Regresi Berganda 

  Model regresi linier merupakan suatu model yang parameternya 

linier dan secara kuantitatif dapat digunakan untuk menganalisis 

pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. 

         Tabel 4.4 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,826 ,401  7,049 ,000 

JUMLAH PERUSAHAAN ,434 ,145 ,471 2,991 ,017 

UPAH MINIMUM 

PROVINSI 
,239 ,061 ,616 3,907 ,004 

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA 

 Sumber : Output SPSS versi 22, data diolah 
 

  Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh jumlah unit usaha dan tingkat upah terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor industri besar dan sedang periode 2009- 

2018. Formulasi persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai 

berikut: 

 

    Y =  a  + b1 X1  +  b2 X2 

   Y =  2,826 + 0,434X1+ 0,239 X2 
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  Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai 

konstanta mempunyai arah koefisien regresi positif yaitu sebesar 

2,826menunjukkan apabila variabel lain mengalami peningkatan 1% 

maka variabel penyerapan tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar 

2,826. variabel Jumlah Perusahaan bertanda positif, artinya menunjukkan 

setiap kenaikan 1% jumlah unit usaha maka penyerapan tenaga kerja 

mengalami peningkatan sebesar 0,434. Hasil penelitian koefisien regresi 

bernilai positif berarti terjadi hubungan positif antara jumlah Perusahaan 

dan penyerapan tenaga kerja.Selain itu untuk variabelupah minimum 

provinsi bernilai positif berarti menunjukkan setiap kenaikan satu satuan 

upah minimum provinsi maka akan meningkatkan penyerapan tenaga 

kerja sebesar  0.239.  

2. Analisis Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen nilai 

koefisien determinasi adalah nol dan satu.Nilai Rmenunjukkan 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependent amat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independent memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memproduksi variasi variabel dependen. Berikut hasil 

uji koefisien determinasi, yaitu : 
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   Tabel 4.5 

Model Summary
b
 

Mo

del 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square Change 
 

1 ,913
a
 ,833 ,792 ,03348 ,833 1 

a. Predictors: (Constant), Upah Minimum Provinsi, Jumlah perusahaan besar dan sedang 

b. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 

Sumber : Output SPSS versi 22, data diolah 

 

Berdasarkan pada tabel4.6 diketahui koefisien deteminasi (R2)adalah 

0,833. Hal ini menunjukkan besarnya kemampuan variabel bebas dalam 

peneitian untuk menerangkan variabel terikat adalah sebesar   83,3 %. 

Sehingga dapat diartikan bahwa variabel jumlah perusahaan dan upah 

minimum provinsi mempengaruhi penyerapan tenaga kerja sebesar 83,3 

% sementara sisanya yakni 16,7 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

di teliti dalam penelitian ini. 

3. Uji simultan (Uji F) 

  Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X1 dan X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Kriteria pengambilan keputusan untuk 

hipotesis yang diajukan adalah : 

1. Jika Fhitung > Ftabelmaka Ho ditolak dan Ha diterima (signifikan) 

2. Jika Fhitung> Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak signifikan)  
 
  Berdasarkan pengambilan keputusan tersebut yang dimaksud 

dengan Ha adalah diterimanya hipotesis dan signifikan, sedangkan Ho 

ditolaknya hipotesis dan tidak signifikan. 
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Tabel 4.6 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,045 2 ,022 19,991 ,001
b
 

Residual ,009 8 ,001   

Total ,054 10    

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA 

b. Predictors: (Constant), UPAH MINIMUM PROVINSI, JUMLAH PERUSAHAAN 

 Sumber : Output SPSS versi 22, data diolah 

 Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai signifikan untuk pengaruh 

X1,    X2 secara silmutan terhadap Y sebesar 0,001 ˂ 0,05dan nilai F 

hitung 19,991  > F tabel 4,46 ( mencari nilai F tabel ditentukan oleh 

numerator (K-1) (3-1=2) dan df untuk denominator (n-k) (10-2=8) dengan 

melihat f tabel) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara silmutan 

variabel independent (X1 dan X2) berpengaruh terhadap variabel 

dependent (Y). 

4. Uji parsial (Uji t) 

  Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X1 dan X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Kriteria pengambilan keputusan untuk 

hipotesis yang diajukan adalah : 

1. Jika thitung > ttabelmaka Ho ditolak dan Ha diterima (signifikan) 

2. Jika thitung> ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak signifikan)  
 
  Berdasarkan pengambilan keputusan tersebut yang dimaksud 

dengan Ha adalah diterimanya hipotesis dan signifikan, sedangkan Ho 

ditolaknya hipotesis dan tidak signifikan. 
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Tabel 4.7 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,826 ,401  7,049 ,000 

JUMLAH PERUSAHAAN ,434 ,145 ,471 2,991 ,017 

UPAH MINIMUM 

PROVINSI 
,239 ,061 ,616 3,907 ,004 

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA 

 Sumber : Output SPSS versi 22, data diolah 

  

a. Diketahui nilai sig. untuk pengaru X1 terhadap Y adalah sebesar 

0,017 < 0,05 dan nilai t-hitung 2,991 > t-tabel 2,364 ( mencari nilai t-

tabel dengan rumus df = n-k (df = 10-3 = 7) dan taraf sig 5 % karena 

dua sisinya, jadi signifikansinnya 0,025 dengan melihat t-tabel 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Jumlah perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 

b.  Diketahui nilai sig. untuk pengaru X2 terhadap Y adalah sebesar 

0,004 < 0,05 dan nilai t-hitung 3,907 > t-tabel 2,364 ( mencari nilai t-

tabel dengan rumus df = n-k (df = 10-3 = 7) dan taraf sig 5 % karena 

dua sisinya, jadi signifikansinnya 0,025 dengan melihat t-tabel 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y. Upah minimum provinsi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
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D. Pembahasan 

1. Pengaruh Jumlah Perusahaan Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Sektor Industri Pengolahan Provinsi Sulawesi Selatan 

Perusahaan industri adalah suatu unit usaha yangmelakukan 

kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak 

pada suatau bangunan atau lokasi tertentu, mempunyai catatan 

administrasi tersendiri mengenai produksi dan struktur biaya serta ada 

seseorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha tersebut. 

Sektor industri dibedakan menjadi industri besar dan sedang serta 

industri kecil dan rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linear 

berganda pada variabel jumlah perusahaan bertanda positif sebesar 

0,434, artinya menunjukkan kenaikan 1 % jumlah  peusahaan maka 

tenaga kerja yang diserap meningkat sebesar 0,434%. Oleh karena 

itu untuk koefisien variable jumlah perusahaan (X1) sebesar t-hitung 

2,991 > t-tabel 2,364 pada variabel jumlah perusahaandengan tingkat 

signifikan sebesar 0,017 lebih kecil dari signifikan 0,05 atau    5 %. 

Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ha 

diterima Ho ditolak.Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah 

perusahaanmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja di sektor industri pengolahan di provinsi Sulawesi 

Selatan selama periode 2009 – 2018. 

Hal ini di dukung dari penelitian yang di lakukan oleh Rio 

Dhuwi Saputra (2014) , dimana dalam penelitian tersebut manyatakan 
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bahwa jumlah unit usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja.   

2. Pengaruh Upah Minimum Provinsi Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja di Sektor Industri Pengolahan Provinsi Sulawesi Selatan 

Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 

pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan 

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 

peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pekerja atau 

buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa yang telah 

atau akan dilakukan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linear 

berganda pada variabel upah minimum provinsi bertanda positif 

sebesar 0,239, berarti menunjukkan setiap kenaikan satu satuan upah 

minimum provinsi maka akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

sebesar  0.239. Oleh karena itu untuk koefisien variable upah 

minimum provinsi (X2) sebesar t-hitung 3,907 > t-tabel 2,364pada 

variabel upah minimum provinsi dengan tingkat signifikan sebesar 

0,004 lebih kecil dari signifikan 0,05 atau  5 %. 

 Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ha 

diterima Ho ditolak.Jadi dapat disimpulkan bahwa Upah Minimum 

Provinsi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja di sektor industri pengolahan di provinsi Sulawesi 

Selatan selama periode 2009-2018. 
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 Hal ini di dukung dari penelitian yang di lakukan oleh Ratna 

Sari, dkk (2015) menemukan bahwa upah minimum kabupaten 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

di sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini telah dilaksanakan maka diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Berdasarkanhasil analisis jumlah perusahaan di sektor industri 

pengolahan terhadap penyerapan tenaga kerjadi Sulawesi Selatan 

periode 2009-2018 menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

yaitu 2,991 > 2,364dengan nilai probolitas 0,017 di bawah 0,05 atau 5 % 

artinya jumlah perusahaan berpengaruh positifdan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada sektor industri pengolahan. 

2. Berdasarkan hasil analisis upah minimum provinsi  di sektor industri 

pengolahanterhadap penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Selatan 

periode 2009-2018menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

yaitu3,907 >2,364dengan nilai probolitas 0,004 di bawah 0,05 atau 5 % 

artinya upah minimum provinsi berpengaruh positifdan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada sector industri pengolahan. 

B. Saran  

  Setelah dilakukan penelitian dan didapatkan kesimpulan maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah, dengan adanya hasil peelitian ini diharapkan 

pemerintah agar menetapkan upah minimum diatas kebutuhan hidup 

layak, Sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya. Selain itu, 

pemerintah juga harus mempermudah dalam perizinan pendirian usaha 

sehingga dapat menambah perluasan kesempatan kerja. 
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2. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian 

ini diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan 

mengajarnya ataupun penelitiannya. Dikarenakan penelitian ini masih 

memiliki kekurangan seperti keterbatasan dalam memperoleh data dan 

periode waktu yang digunakan hanya 10 tahun. Sehingga penelitian 

selanjutnya diharapkan mampu meneliti dengan menambah variabel 

bebas lainnya dan tahun penelitian sehingga mampu memberikan hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. 
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Rekapitulasi Data 

 

Tahun Y X1 X2 

2009 214,668 245 905,000 

2010 197,342 275 1,000,000 

2011 223,246 285 1,100,000 

2012 225,880 291 1,200,000 

2013 196,332 222 1,440,000 

2014 202,003 254 1,800,000 

2015 230,459 225 2,000,000 

2016 282,754 379 2,250,000 

2017 298,340 388 2,430,000 

2018 289,562 275 2.647.000 
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Hasil Output SPSS 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PENYERAPAN TENAGA 

KERJA 
5,3584 ,07334 11 

JUMLAH PERUSAHAAN 2,4423 ,07963 11 

UPAH MINIMUM 

PROVINSI 
6,1656 ,18905 11 

 

Correlations 

 PENYERAPAN 

TENAGA 

KERJA 

JUMLAH 

PERUSAHAAN 

UPAH 

MINIMUM 

PROVINSI 

Pearson Correlation 

PENYERAPAN TENAGA 

KERJA 
1,000 ,718 ,804 

JUMLAH PERUSAHAAN ,718 1,000 ,401 

UPAH MINIMUM PROVINSI ,804 ,401 1,000 

Sig. (1-tailed) 

PENYERAPAN TENAGA 

KERJA 
. ,006 ,001 

JUMLAH PERUSAHAAN ,006 . ,111 

UPAH MINIMUM PROVINSI ,001 ,111 . 

N 

PENYERAPAN TENAGA 

KERJA 
11 11 11 

JUMLAH PERUSAHAAN 11 11 11 

UPAH MINIMUM PROVINSI 11 11 11 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

UPAH 

MINIMUM 

PROVINSI, 

JUMLAH 

PERUSAHAAN

b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA 

b. All requested variables entered. 
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Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,913
a
 ,833 ,792 ,03348 ,833 19,991 2 8 ,001 2,075 

a. Predictors: (Constant), UPAH MINIMUM PROVINSI, JUMLAH PERUSAHAAN 

b. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,045 2 ,022 19,991 ,001
b
 

Residual ,009 8 ,001   

Total ,054 10    

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA 

b. Predictors: (Constant), UPAH MINIMUM PROVINSI, JUMLAH PERUSAHAAN 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,826 ,401  7,049 ,000 

JUMLAH PERUSAHAAN ,434 ,145 ,471 2,991 ,017 

UPAH MINIMUM PROVINSI ,239 ,061 ,616 3,907 ,004 

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA 

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 5,2729 5,4745 5,3584 ,06695 11 

Residual -,05813 ,04639 ,00000 ,02995 11 

Std. Predicted Value -1,277 1,734 ,000 1,000 11 

Std. Residual -1,736 1,386 ,000 ,894 11 

a. Dependent Variable: PENYERAPAN TENAGA KERJA 
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